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Abstrak. Industri kerajinan kulit di Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,
telah lama dikenal sebagai sentra produksi yang signifikan, berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal dan penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini menganalisis
peran, tantangan, dan strategi pengembangan UMKM kerajinan kulit di Tanggulangin
terhadap penyerapan tenaga kerja. Metode penelitian kuantitatif deskriptif berbasis
data sekunder digunakan, dengan pengumpulan data dari kuesioner, wawancara,
observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri
ini mendominasi dalam hal hasil produksi kerajinan kulit dan penyerapan tenaga kerja
di Sidoarjo, dengan keahlian yang diwariskan secara turun-temurun dan kualitas
produk yang mampu bersaing di pasar internasional. Namun, industri ini menghadapi
tantangan besar seperti kesulitan akses permodalan, persaingan produk
pabrikan/impor, keterbatasan akses pasar digital, kurangnya inovasi desain, kualitas
SDM yang terbatas, akses bahan baku tidak stabil, kurangnya dukungan teknologi,
dan minimnya regenerasi pelaku usaha. Penelitian ini merumuskan strategi
pengembangan UMKM yang meliputi fasilitasi bahan baku, pelatihan tenaga kerja,
perluasan akses pasar dan permodalan, peningkatan keterampilan manajerial,
penyederhanaan perizinan, dan peningkatan kualitas produk. Dukungan pemerintah
melalui pemberian modal, fasilitas rantai pasok, bantuan peralatan modern,
perlindungan usaha, serta pelatihan SDM sangat krusial untuk keberlanjutan industri
ini sebagai pilar ekonomi lokal dan nasional.

Kata Kunci: UMKM, Kerajinan Kulit, Tanggulangin, Penyerapan Tenaga Kerja,
Pertumbuhan Ekonomi Lokal.
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Pendahuluan

Tanggulangin, yang terletak di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, telah dikenal luas

sebagai pusat kerajinan kulit. Industri ini menghasilkan beragam produk seperti tas,

sepatu, jaket, dan aksesori kulit lainnya, menjadikannya ciri khas Sidoarjo dan

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat setempat.

Mayoritas penduduk di wilayah ini bekerja dalam industri kecil yang berfokus pada

produksi kerajinan kulit, dengan sentra produksi utama di Desa Kludan dan Kedensari

(Lastyo, 2019). Usaha kerajinan tas di Tanggulangin telah dimulai sejak tahun 1993.

Keahlian mengolah kulit diwariskan secara turun-temurun, menghasilkan produk

berkualitas tinggi yang mampu bersaing di pasar internasional. Bahan baku utama,

kulit sapi dan domba, didatangkan dari Magetan dan Surabaya. Produk-produk

Tanggulangin dikenal awet dan tahan lama, bahkan lebih dari lima tahun. Industri ini

melibatkan pengusaha, pengrajin, dan buruh. Seorang pengusaha dengan 15 pengrajin

dapat memproduksi sekitar 200 unit tas wanita, 100 unit tas pria, dan 25 unit koper

besar atau tas golf setiap bulannya, tergantung ukuran dan tingkat kesulitan produk.

Produk yang dihasilkan meliputi tas, ikat pinggang, dompet, sepatu, jaket, dan

gantungan kunci.

Sebagian produksi Tanggulangin diekspor ke negara tetangga seperti Brunei

Darussalam dan Malaysia, sementara di dalam negeri dipasarkan melalui toko-toko

besar dan koperasi di Tanggulangin (Anwar, 2020). Harga produk bervariasi,

misalnya dompet dari Rp135 ribu hingga Rp400 ribu, tas dari Rp250 ribu hingga

Rp1,6 juta, dan ikat pinggang dari Rp160 ribu. Produk cacat (reject) juga dijual

dengan harga lebih murah langsung dari rumah pengrajin, menjadi incaran wisatawan

lokal.

Meskipun permintaan pasar tinggi, pengrajin dituntut kreatif dalam promosi. Berbagai

strategi pemasaran telah dilakukan, termasuk brosur, internet, pameran bersama, dan

bursa pasar murah. Namun, penjualan mengalami penurunan drastis setelah luapan

lumpur Lapindo di Porong, Sidoarjo, dengan rata-rata omzet turun 60 persen dari

sebelumnya Rp4 juta-Rp25 juta per hari. Untuk mengatasi ini, dibentuk asosiasi untuk

membantu pengusaha dan pedagang.

Pada 2019-2020, pandemi COVID-19 kembali berdampak pada penjualan akibat

berkurangnya pengunjung dan wisatawan. Pelaku UMKM harus beradaptasi dengan
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perubahan pola belanja konsumen (Hakim, 2019). Beberapa beralih ke pemasaran

online, namun tidak semua mampu beradaptasi dengan metode digital meskipun

biayanya relatif lebih rendah (Chrismardani, 2014). Menanggapi tantangan ini,

program pengabdian kepada masyarakat telah memberikan pelatihan manajemen

produk berbasis online dan strategi pemasaran e-commerce.

Berdasarkan data industri kecil kerajinan kulit tahun 2008, daerah Tanggulangin

mendominasi dalam jumlah hasil produksi dan penyerapan tenaga kerja di Sidoarjo.

Ini menunjukkan kecepatan kegiatan ekonomi di sektor UMKM kerajinan kulit,

meskipun jumlah unit UMKM di Tanggulangin sedikit lebih rendah dibandingkan

daerah lain, volume produk yang dihasilkan tetap tinggi.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut:

1. Bagaimana cara meningkatkan inovasi agar dapat bersaing dengan pasar

internasional?

2. Bagaimana cara meningkatkan kualitas produk kerajinan di Kecamatan

Tanggulangin?

3. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi dampak dari bencana alam

dan pandemi COVID-19 terhadap penjualan produk?

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Meningkatkan kreativitas UMKM lokal dalam menghadapi persaingan pasar

internasional.

2. Menciptakan inovasi produk dan menambah wawasan baru tentang produk lokal

dan internasional.

3. Merumuskan strategi yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha untuk

meningkatkan daya saing saat terjadinya bencana alam.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pelaku usaha dalam

meningkatkan daya saing produk, pemerintah daerah sebagai pertimbangan dalam

menyusun kebijakan UMKM, dan akademisi sebagai referensi dalam studi ekonomi

industri dan UMKM di Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Industri
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Industri memiliki beragam definisi. Menurut Sumaatmadja (1988), dalam arti luas,

industri adalah segala kegiatan manusia yang memanfaatkan sumber daya alam,

sedangkan dalam arti sempit, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan

mentah menjadi bahan setengah jadi. Badan Pusat Statistik (2008) mendefinisikan

industri sebagai semua usaha dan kegiatan ekonomi produktif yang mengubah barang

dasar menjadi barang setengah jadi atau jadi melalui proses mekanis, kimiawi, atau

manual, sehingga memiliki nilai lebih tinggi. Hamilton dan J. Linge (Arifin, 1997:20)

mengartikan industri sebagai aktivitas pabrik yang memproses barang mentah atau

bahan baku menjadi hasil akhir yang bernilai. Dumairy (1996:70) menyatakan

industri sebagai himpunan perusahaan sejenis atau sektor ekonomi dengan kegiatan

produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi

melalui berbagai proses, yang menambahkan nilai lebih tinggi dan lebih dekat kepada

pemakai akhir. Pembangunan industri tidak hanya sebatas pengolahan bahan baku.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 tentang

Perindustrian, tujuan pembangunan industri meliputi:

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi bertahap, mengubah struktur ekonomi ke arah

yang lebih baik, maju, sehat, dan seimbang, serta memberikan nilai tambah bagi

pertumbuhan industri.

Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata, dengan

memanfaatkan dana, sumber daya, dan hasil budidaya, serta memperhatikan

keseimbangan dan kelestarian lingkungan.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan kemampuan golongan ekonomi lemah,

termasuk pengrajin, dalam pembangunan industri.

Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan berusaha, serta meningkatkan

peran koperasi industri.

Mengembangkan pusat pertumbuhan industri yang menunjang pembangunan daerah

dalam mewujudkan Wawasan Nusantara.

Meningkatkan kemampuan dan penguasaan, serta mendorong terciptanya teknologi

tepat guna dan menumbuhkan kepercayaan terhadap kemampuan dunia usaha

Nasional.
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Dari uraian di atas, tujuan industri adalah segala usaha atau kegiatan yang dilakukan

manusia dalam memanfaatkan sumber daya untuk mengolah bahan baku menjadi

produk jadi guna memenuhi kebutuhan manusia. Industri menciptakan nilai tambah,

berpengaruh penting bagi masyarakat dan negara, menyediakan lapangan pekerjaan,

mengurangi pengangguran, meningkatkan penerimaan devisa negara, dan menunjang

stabilitas nasional.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Keberadaan Industri

Daldjoeni (1992) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi keberadaan

industri meliputi faktor ekonomi, historis, manusia, politis, dan geografis. Sementara

Smith (1963) menggolongkan syarat dan faktor yang memengaruhi kegiatan industri

sebagai:

1. Faktor Sumber Daya: Bahan mentah, bahan energi, penyediaan air, iklim, dan

bentuk lahan.

2. Faktor Sosial: Penyediaan tenaga kerja, keterampilan dan kemampuan teknologi,

serta kemampuan mengorganisasi.

3. Faktor Ekonomi: Pemasaran, modal, nilai dan harga tanah, pajak, dan transportasi.

4. Faktor Kebijakan Pemerintah.

Berdasarkan uraian tersebut, faktor sumber daya sangat berpengaruh sebagai modal

utama proses industri. Faktor sosial merupakan indikator penting dalam

pengembangan industri, baik dalam penyediaan tenaga kerja, keterampilan,

kemampuan teknologi, maupun kemampuan mengorganisasi. Faktor ekonomi juga

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri terkait modal dan pemasaran.

Terakhir, faktor kebijakan pemerintah juga memengaruhi perkembangan industri,

seperti ketentuan perpajakan, tarif, serta pembatasan impor dan ekspor. Semua faktor

ini saling memengaruhi dan mendukung keberadaan industri.

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif umumnya

menggunakan metode statistik untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis

data numerik atau kuantitatif yang relevan dengan objek kajian (Ph.D. Ummul Aiman

et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

https://ejournal.nlc-education.or.id/


Jurnal Maisyatuna
Vol. 6 No. 3 Juli 2025

E-ISSN : 2807-2936, Hal 00-00
http://journal.staidenpasar.ac.id

6

perkembangan UMKM industri kerajinan kulit di Tanggulangin dengan penyerapan

tenaga kerja di daerah tersebut.

Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, beberapa teknik pengumpulan data

digunakan:

1. Kuesioner: Untuk mengumpulkan data primer dari pemilik atau pengelola

UMKM mengenai jumlah tenaga kerja, pendapatan, dan kapasitas produksi.

2. Wawancara Terstruktur: Dilakukan terhadap pemilik usaha dan aparat dinas

terkait (misalnya Disperindag Sidoarjo) untuk informasi pendukung.

3. Observasi Lapangan: Pengamatan langsung terhadap proses produksi dan

lingkungan kerja di lokasi usaha.

4. Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder dari laporan dinas, publikasi

statistik daerah, dan literatur terkait UMKM di Tanggulangin.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif berbasis data

sekunder yang diperoleh melalui pencarian daring (online), khususnya melalui mesin

pencari Google. Data yang dikumpulkan berupa artikel berita, laporan dinas

pemerintah, publikasi akademik, data statistik dari instansi resmi, serta informasi dari

situs web UMKM atau marketplace terkait industri kerajinan kulit di Tanggulangin.

Hasil dan Diskusi

Faktor Pengembangan UMKM di Kabupaten Sidoarjo

Menurut Kirwani (2016) serta Hartono & Hartomo (2014), terdapat tiga faktor utama

yang memengaruhi perkembangan UMKM, yaitu:

1. Modal: Merupakan elemen krusial. Tanpa modal yang memadai, bisnis sulit

berkembang. Penelitian E. Purwanti (2012) menunjukkan bahwa modal memiliki

pengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha; semakin besar dan mudah

akses modal, semakin besar peningkatan usaha.

2. Tenaga Kerja: Pekerja berpengalaman sangat memengaruhi kualitas produk yang

dihasilkan. Keterampilan tenaga kerja yang tinggi juga berdampak pada efisiensi

waktu dan biaya produksi.

https://ejournal.nlc-education.or.id/
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3. Pemasaran: Pemasaran yang efektif sangat penting. Meskipun produk berkualitas

baik, tanpa strategi pemasaran yang tepat, produk tidak akan terjual maksimal.

Selain itu, kompleksitas perizinan usaha juga menjadi hambatan. Banyak UMKM

enggan mengurus izin karena prosesnya rumit, memakan waktu, dan memerlukan

biaya besar.

Strategi Pengembangan UMKM Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan permasalahan UMKM di Kabupaten Sidoarjo dan analisis faktor-faktor

pengembangannya, strategi yang dapat dirumuskan meliputi:

1. Fasilitasi Bahan Baku: Pemerintah perlu memfasilitasi penyediaan bahan baku

melalui koperasi pengadaan yang bekerja sama dengan pemasok.

2. Pelatihan Tenaga Kerja Terampil: Kantor terkait dapat mengadakan pelatihan

yang sesuai kebutuhan UMKM, merekrut peserta yang berminat.

3. Perluasan Akses Pasar dan Penambahan Modal: Pemerintah dapat bekerja sama

dengan bank/lembaga keuangan untuk akses permodalan, dan asosiasi untuk

akses pasar dan bahan baku.

4. Peningkatan Keterampilan Manajerial: Melibatkan perguruan tinggi dalam

pelatihan manajemen bagi UMKM melalui program Pengabdian Kepada

Masyarakat.

5. Kemudahan Akses Pasar: Mengadakan bazar atau pameran untuk memfasilitasi

akses pasar.

6. Peningkatan Kualitas Produk: Melalui efisiensi operasional, peningkatan kualitas

produk, dan pengembangan SDM.

7. Penyederhanaan Perizinan Usaha: Memberikan dukungan dan sosialisasi tentang

kemudahan mengurus izin usaha agar pelaku UMKM bersedia mengurus izin.

8. Dukungan pemerintah melalui pinjaman modal atau pembekalan sangat

dibutuhkan agar UMKM mampu bertahan dalam kondisi sulit.

Dukungan Pemerintah terhadap Pengembangan UMKM

Dukungan pemerintah sangat penting untuk pengembangan UMKM, terutama dalam

aspek:
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1. Permodalan: Pemberian kredit modal usaha oleh pemerintah sangat vital untuk

mempertahankan dan mengembangkan usaha.

2. Fasilitasi Hubungan dengan Pemasok: Pemerintah dapat menyediakan sistem

yang memudahkan akses terhadap bahan baku dan distribusi produk,

meningkatkan efisiensi rantai pasok.

3. Lokasi Usaha: Tata letak lokasi bisnis perlu dirancang efisien, dekat sumber

bahan baku dan pasar, untuk menekan biaya logistik dan produksi.

4. Bantuan Peralatan Produksi Modern: Banyak UMKM masih mengandalkan

peralatan tradisional. Pemerintah dapat memberikan donasi atau fasilitasi

peralatan modern untuk meningkatkan volume dan kualitas produksi.

5. Iklim Usaha Kondusif: Pemerintah harus melindungi UMKM dari dominasi

usaha besar dan merancang kebijakan yang inklusif untuk menciptakan keadilan

akses pasar.

6. Pelatihan dan Pengembangan SDM: Pemerintah perlu menyelenggarakan

pelatihan keterampilan manajerial, teknis, pembukuan, dan kewirausahaan untuk

meningkatkan kompetensi tenaga kerja UMKM.

Fungsi Industri Kerajinan Kulit dalam Pertumbuhan Ekonomi di Tanggulangin

Industri kerajinan kulit di Tanggulangin berperan strategis dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi lokal melalui beberapa fungsi utama:

1. Penciptaan Lapangan Kerja: Industri ini menjadi sumber mata pencarian bagi

ribuan tenaga kerja lokal, baik sebagai pengrajin, tenaga produksi, pemasaran,

maupun informal, yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat: Kontribusi UMKM kerajinan kulit terhadap

pendapatan masyarakat, khususnya di sektor informal, mendorong aktivitas

ekonomi di wilayah tersebut.

3. Penggerak Sektor UMKM: Industri ini mendorong pertumbuhan sektor

pendukung seperti perdagangan, transportasi, bahan baku, dan jasa keuangan,

menciptakan multiplier effect bagi perekonomian daerah.

4. Kontribusi terhadap PDRB Daerah: Akumulasi aktivitas ekonomi dari industri

kerajinan kulit berkontribusi pada PDRB Kabupaten Sidoarjo, khususnya sektor

industri pengolahan dan perdagangan.
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5. Pelestarian Budaya Lokal dan Daya Tarik Wisata: Produk kerajinan kulit

mencerminkan kekhasan budaya lokal, menjadikan Tanggulangin destinasi wisata

belanja yang menarik dan menambah pendapatan daerah dari pariwisata.

6. Inovasi dan Kewirausahaan Lokal: Industri ini menjadi wadah bagi inovasi dan

kreativitas masyarakat dalam mengembangkan produk kulit berkualitas, memicu

lahirnya usaha baru yang menopang pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Rintangan yang Dihadapi Industri Kerajinan Kulit di Tanggulangin

Meskipun berpotensi besar, industri kerajinan kulit di Tanggulangin menghadapi

berbagai tantangan:

1. Kesulitan Akses Permodalan: Banyak UMKM kesulitan memperoleh modal dari

lembaga formal karena kurangnya jaminan, catatan keuangan tidak rapi, dan

keterbatasan pemahaman prosedur kredit, menghambat ekspansi dan modernisasi.

2. Persaingan dengan Produk Pabrikan dan Impor: Produk lokal harus bersaing

dengan produk massal dari pabrik besar atau impor yang lebih murah, menekan

harga jual dan mengancam eksistensi produk handmade.

3. Keterbatasan Akses Pasar: Pemasaran masih konvensional, dengan pemanfaatan

digital marketing dan e-commerce yang belum maksimal, sehingga jangkauan

pasar terbatas.

4. Kurangnya Inovasi Produk dan Desain: Kurangnya inovasi desain produk sesuai

tren pasar membuat produk monoton dan kurang menarik bagi konsumen muda

atau pasar ekspor.

5. Kualitas Sumber Daya Manusia yang Terbatas: Sebagian besar tenaga kerja

belajar otodidak. Kurangnya pelatihan manajerial, keuangan, dan pemasaran

menghambat perkembangan profesional UMKM.

6. Akses Bahan Baku yang Tidak Stabil: Bahan baku kulit berkualitas sering sulit

diperoleh secara konsisten dan harganya fluktuatif. Ketergantungan pada

pemasok luar daerah menambah biaya produksi.

7. Kurangnya Dukungan Teknologi Produksi: Banyak pengrajin masih

menggunakan alat tradisional dan belum mampu membeli mesin modern,

menghambat efisiensi, kapasitas, dan konsistensi kualitas.

https://ejournal.nlc-education.or.id/


Jurnal Maisyatuna
Vol. 6 No. 3 Juli 2025

E-ISSN : 2807-2936, Hal 00-00
http://journal.staidenpasar.ac.id

10

8. Minimnya Regenerasi Pelaku Usaha: Anak muda kurang tertarik melanjutkan

usaha ini karena dianggap tidak menjanjikan, mengancam keberlanjutan industri

di masa depan.

Kesimpulan dan Saran

Industri kerajinan kulit di Tanggulangin merupakan sektor ekonomi lokal yang

strategis, memberikan kontribusi nyata dalam penciptaan lapangan kerja dan

peningkatan pendapatan masyarakat. Sebagai pusat produksi kerajinan kulit yang

telah dikenal secara nasional, keberadaan UMKM ini turut mendorong sektor

pendukung dan berkontribusi pada PDRB Kabupaten Sidoarjo. Produk-produk yang

dihasilkan memiliki keunikan nilai budaya dan potensi sebagai daya tarik wisata serta

inkubator inovasi dan kewirausahaan lokal.

Meskipun demikian, industri ini menghadapi berbagai rintangan signifikan, termasuk

keterbatasan akses permodalan, persaingan ketat dengan produk pabrikan dan impor,

kurangnya inovasi produk dan teknologi, keterbatasan akses pasar digital, kualitas

sumber daya manusia yang masih rendah, akses bahan baku yang tidak stabil, serta

minimnya regenerasi pelaku usaha. Tantangan ini menghambat kemampuan UMKM

lokal untuk meningkatkan daya saing, efisiensi produksi, dan jangkauan pasar.

Pemerintah memiliki peran krusial dalam memberikan intervensi strategis. Dukungan

dalam bentuk pelatihan keterampilan, fasilitasi permodalan, bantuan peralatan modern,

penguatan akses pasar digital, serta regulasi yang melindungi usaha kecil dari

dominasi usaha besar sangat dibutuhkan. Sinergi antara pemerintah, pelaku usaha,

lembaga pendidikan, dan masyarakat harus ditingkatkan untuk mencapai

pengembangan industri yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan penguatan kapasitas

dan dukungan yang tepat, industri kerajinan kulit di Tanggulangin memiliki potensi

besar untuk berkembang menjadi industri yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing,

sekaligus menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi lokal dan

nasional.

Bagi Pelaku Usaha: Diharapkan untuk proaktif mencari informasi mengenai akses

permodalan dari lembaga formal, beradaptasi dengan teknologi digital untuk

pemasaran online, serta terus berinovasi dalam desain dan kualitas produk agar tetap
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relevan dengan tren pasar global. Partisipasi dalam pelatihan manajemen dan

keuangan juga sangat dianjurkan.

Bagi Pemerintah Daerah: Pemerintah Kabupaten Sidoarjo perlu

mengimplementasikan kebijakan yang lebih konkret untuk fasilitasi akses modal

(misalnya KUR dengan proses lebih sederhana), mengadakan program pelatihan

keterampilan (produksi, manajemen, pemasaran digital) secara berkala, membantu

dalam penyediaan bahan baku yang stabil, serta mempromosikan produk

Tanggulangin di tingkat nasional dan internasional melalui pameran dan platform

digital. Regulasi yang mendukung perlindungan UMKM dari persaingan tidak sehat

juga penting.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam dengan data primer (survei langsung) untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih kaya tentang faktor-faktor spesifik yang memengaruhi

penyerapan tenaga kerja dan daya saing industri kerajinan kulit di Tanggulangin.

Studi kasus yang lebih terperinci mengenai keberhasilan atau kegagalan UMKM

dalam beradaptasi dengan tantangan juga akan sangat bermanfaat.
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